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Abstract  
The aims of this study were to produce android base chemistry 
learning media prototype and evaluate its elibibility and 
effectiveness on student science literacy growing on redox reaction 
and electrochemistry subject material. In form of research and 
development, this study was carried out by ADDIE (Analysis, 
Design, Development, Implementation, dan Evalution)model of 
instructional development. Data was collected by content and 
design validation questionnaire, practitioner and student respond 
questionnaire, and science litracy test. Data was analyzed by 
elegiibility percentega and categories and N-gain test. Study result 
showed that media design and content validity was very eleigible 
with 80 % of eligibility percentage. Practitioner and students 
respond was very eleigible with 82.22 % and 86.35 % of eligibility 
percentage average respectively. This media effectiveness on 
student literacy growing was proven by N-gain value 0.65 % with 
fair category. It can be concluded that android base chemistry 
learning media that developed was very eligible for chemisty 
learning application and grow student science literacy on redox 
reaction and electrochemistry subject material effectively. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan prototipe 
media pembelajaran kimia berbasis android dan mengevaluasi 
kelayakan dan keefektifannya pada literasi sains siswa yang tumbuh 
pada reaksi redoks dan materi pelajaran elektrokimia. Dalam bentuk 
penelitian dan pengembangan, penelitian ini dilakukan oleh model 
pengembangan instruksional ADDIE (Analisis, Desain, 
Pengembangan, Implementasi, dan Evalution). Data dikumpulkan 
dengan kuesioner validasi isi dan desain, kuesioner respon praktisi 
dan mahasiswa, dan tes literasi sains. Data dianalisis dengan 
elegiibilitas persenega dan kategori dan uji N-gain. Hasil studi 
menunjukkan bahwa desain media dan validitas konten sangat layak 
dengan 80% persentase kelayakan. Praktisi dan siswa merespons 
sangat layak dengan 82,22% dan 86,35% rata-rata persentase 
kelayakan masing-masing. Efektivitas media ini pada pertumbuhan 
literasi siswa dibuktikan dengan nilai N-gain 0,65% dengan kategori 
sedang. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran kimia 
berbasis android yang dikembangkan sangat memenuhi syarat untuk 
aplikasi pembelajaran kimia dan menumbuhkan literasi sains siswa 
pada reaksi redoks dan materi pelajaran elektrokimia secara efektif. 
. 









Pengembangan Media Pembelajaran Kimia 
Berbasis Android…. …. 
 
Hydrogen: Jurnal Kependidikan Kimia, Desember Tahun 2017 Vol. 5 No.2  |36 
 
PENDAHULUAN 
Ilmu kimia merupakan salah satu bagian dari sains yang mempelajari secara khusus 
materi, sifat, perubahan dan energi yang menyertai perubahannya.Ilmu kimia merupakan 
ilmu yang mengintegrasikan konsep abstrak dan konkret dalam pembelajarannya.Konsep 
kimia mempunyai tiga aspek yaitu aspek yang bersifat makroskopis, mikroskopis dan 
simbolik.Dalam pembelajaran kimia, memerlukan keterkaitan antara ketiga aspek 
tersebut.Seperti yang dikemukakan oleh Kirna (2012) bahwa pemahaman kimia bermakna 
memerlukan kemampuan mengaitkan tiga pilar kajian kimia, yaitu makroskopik, 
submikroskopik dan simbol.Aspek submikroskopis dan simbolik merupakan dua aspek yang 
menggambarkan bahwa hal- hal yang dipelajari dalam ilmu kimia bersifat abstrak sehingga 
tidak dapat dialami secara langsung dan nyata (Chandrasegaran, Treagust dan Mocerino, 
2007). 
Aspek ilmu kimia yang bersifat makroskopis dan simbolik inilah yang menyebabkan 
siswa kesulitan dalam mempelajari ilmu kimia, seperti yang dikemukakan oleh Sudria, dkk 
(2011) bahwa kesulitan belajar siswa terutama terletak pada pemahaman aspek 
submikroskopis dalam menjelaskan fenomena makroskopis dan penggunaan simbol-simbol 
kimia. 
Salah satu topik kimia yang memiliki konsep makroskopis, submikroskopis dan 
simbolik adalah reaksi redoks dan elektrokimia.Elektrokimia merupakan ilmu kimia yang 
mempelajari tentang perpindahan elektron yang terjadi pada sebuah media pengantar listrik 
(elektroda).Konsep elektrokimia didasari oleh reaksi reduksi-oksidasi (redoks) dan larutan 
elektrolit.Reaksi redoks merupakan gabungan dari reaksi reduksi dan oksidasi yang 
berlangsung secara bersamaan.Pada reaksi reduksi terjadi peristiwa penangkapan elektron 
sedangkan reaksi oksidasi merupakan peristiwa pelepasan elektron yang terjadi pada media 
pengantar pada sel elektrokimia (Harahap, 2016).Peristiwa pelepasan dan penangkapan 
elektron reaksi redoks pada sel elektrokimia merupakan bagian dari aspek 
submikroskopis.Hal ini menyebabkan siswa kesulitan dalam mempelajari bahasan materi 
reaksi redoks dan elektrokimia.Selain itu, seringkali guru mengajarkan ilmu kimia hanya 
sampai pada tingkat makroskopik dan simbol saja. 
Hasil observasi awal yang dilakukan di SMAN 1 Labuapi, dalam proses 
pembelajarannya, guru masih menggunakan metode konvensional dan buku paket BSE 
(Buku Sekolah Elektronik). Buku paket yang digunakan masih kurang menyentuh aspek 
mikroskopis sehingga cenderung menghasilkan pemahaman yang miskonsepsi.Konsep-
konsep dalam kimia saling berkaitan. Pemahaman salah satu konsep berpengaruh terhadap 
konsep yang lain.Apabila miskonsepsi maupun ketidakpahaman siswa terhadap suatu konsep 
berkembang lebih lanjut, maka siswa akan mengalami kesulitan dalam mempelajari konsep-
konsep kimiapada tingkat selanjutnya (Sari & Purtadi, 2009). Kesulitan siswa pada 
pemahaman konsep akan berdampak pada rendahnya literasi sains siswa. Pada tingkat literasi 
sains multidimensional siswa mampu menggabungkan pemahaman sains yang lebih luas 
mencakup hakikat sains, konsep dari disiplin ilmu dan prosedur penyelidikan (Ardiansyah & 
Irwandi, 2016) 
Literasi sains menurut PISA 2015 merupakan kemampuan untuk menggunakan 
hubungan ilmu pengetahuan dengan isu-isu ilmu pengetahuan dan aplikasinya sebagai 
masyarakat yang reflektif (Programe for International Student Assesment, 2015).Hal ini 
mengindikasikan bahwa siswa diharapkan mampu menggunakan pengetahuan sains dan 
dapat menerapkannya dalam memecahkan masalah keseharian yang berkaitan dengan materi 
reaksi redoks dan elektrokimia. Dengan demikian proses pendidikan sains diharapkan mampu 
membentuk manusia yang melek sains dan memiliki kemampuan literasi sains yang tinggi 
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Mulyani (2013) mengemukakan bahwa literasi sains penting untuk dikuasai oleh 
siswa dalam kaitannya dengan bagaimana siswa dapat memahami lingkungan hidup, 
kesehatan, ekonomi, dan masalah-masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat modern yang 
sangat bergantung pada teknologi dan kemajuan serta perkembangan ilmu pengetahuan, oleh 
karenanya literasi sains merupakan salah satu pilar penting di dalam peningkatan kualitas 
sumber daya manusia khususnya dunia pendidikan sehingga para siswa diharapkan memiliki 
daya saing yang lebih tinggi dalam berkompetensi di dalam era globalisasi dan zaman 
modern saat ini (Mulyani, 2013 dalam Raharjo, Suryati, & Khery, 2017) 
Suryati (2016) mengemukakan bahwa orang yang mempunyai literasi sains akan 
mengenal wacana ilmiah tentang sains dan teknologi pada kompetensi: (1) Menjelaskan 
fenomena sains (mengenal, memberikan dan mengevaluasi penjelasan untuk bidang 
fenomena alam dan teknologi); (2) Evaluasi dan merancang inkuiri ilmiah (menggambarkan 
dan menilai investigasi saintifik dan mengajukan cara-cara menunjukan pertanyaan-
pertanyaan saintifik; dan (3) interpretasi data dan bukti-bukti saintifik (analisis dan evaluasi 
data, tuntutan dan argumen dalam berbagai representasi dan gambaran kesimpulan saintifik 
yang tepat). 
Hasil penilaian PISA terhadap kemampuan literasi sains siswa Indonesia sampai saat 
ini masih memperihatinkan, kemampuan literasi sains siswa Indonesia pada tahun 2012 
berada pada urutan ke 64 dari 65 negara peserta (OECD, 2013). Kemampuan tliterasi sains 
siswa yang sangat rendah ini, menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 
menggunakan sains untuk memecahkan berbagai permasalahan yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari yang sebetulnya membutuhkan pemahaman sains yang baik. 
Dengan adanya serangkaian permasalahan di atas, perlu diadakan suatu media 
pembelajaran kimia yang praktis dan dapat menumbuhkan literasi sains siswa serta mampu 
mengintegrasikan aspek makroskopis, mikroskopis dan simbolik sehingga miskonsepsi dalam 
pembelajaran kimia khususnya pada materi reaksi redoks dan elektrokimia dapat teratasi.Hal 
ini dapat diupayakan dengan memanfaatkan teknologi dan informasi dalam pembelajaran. 
Khery (2017) mengatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran dapat merangsang siswa untuk menerapkan proses pembelajaran secara 
maksimal. Teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran tersebut dapat berupa 
media video, media interaktif, laboratorium virtual, atau yang lainnya. Maka dari itu 
pengembangan berbagai alat bantu pembelajaran berbasis ICT marak dilakukan dewasa ini. 
Pemanfaatan alat bantu pembelajaran berbasis ITC yang dimaksud adalah 
pembelajaran yang memanfaatkanmobile berbasis android. Android adalah sebuah sistem 
operasi untuk perangkat mobile berbasis linux yang mencakup sistem operasi, middleware 
dan aplikasi.Android menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk 
menciptakan aplikasi mereka (Murtiwiyati dan Lauren, 2013). 
Android menawarkan kemudahan bagi pengembang untuk dapat membangun 
aplikasi-aplikasi inovatif yang kaya dengan pengaturan UserInerface (Antar-muka 
Pengguna), dan mendukung penggunaan format berkas suara dan video.Pengembang dan 
perusahaan telepon genggam di seluruh dunia telah menggunakan platform android karena 
sifatnya yang terbuka bagi pengguna (untuk memodifikasi) dan mengembangkan aplikasi 
berbeda dan menjalankannya dengan bahasa pemrograman seperti Java (Lee, 2012). 
Teknologi mobile membantu seseorang dapat mengakses informasi secara cepat, di 
manapun dan kapanpun, dan menggunakan perangkat apapun yang mereka pilih.Seseorang 
dapat dengan mudah bergabung secara individual dengan teknologi atau sistem informasi dan 
melakukan inovasi yang diinginkannya.Adanya pengaruh sosial bahwa pengguna harus 
menggunakan dan mengikuti perkembangan sistem informasi terkini.Hal ini memberi 
pengaruh kuat pada siswa-siswa muda untuk menerima dan menggunakan perangkat mobile 
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Hasil penelitian Hanafi dan Samsudin (2012) menunjukkan bahwa siswa sangat 
menyukai interaktivitas, aksesibilitas, dan kenyamanan lingkungan pembelajaran mobile 
berbasis android. Android lebih dipilih karena aplikasi-aplikasi yang telah berkembang 
melalui teknologi ini lebih efisien dan efektif daripada teknologi yang lain seperti Window 
atau Symbian. Sistem pembelajaran mobile dapat diterapkan dengan mudah dan murah 
namun hanya sebagai pelengkap dalam proses pembelajaran. 
Pengembangan media pembelajaran berbasis android sangatlah praktis dan dapat 
digunakan dimanapun dan kapanpun. Seperti yang dikemukakan oleh Lubis dan Ikhsan 
(2015) bahwa media pembelajaran kimia berbasis android merupakan media pembelajaran 
alternatif yang memiliki karakteristik yang unik, yaitu dapat digunakan di mana saja dan 
kapan saja, didukung dengan visualisasi yang menarik. Sistem operasi android yang 
mendukung pengembangan aplikasinya dan daya dukung hardware pada perangkat keras 
yang menggunakan sistem operasi Android diharapkan menghasilkan media pembelajaran 
yang representatif.Media yang dihasilkan tidak hanya monoton dengan teks saja, tetapi juga 
memuat unsur-unsur animasi, bahkanmultimedia audio visual.Penggunaan media audio visual 
berbasis android dapat menimbulkan motivasi dan respon yang baik oleh siswa.Sebagaimana 
penelitian Khery dan Raodyatun (2014) bahwa terdapat respon yang sangat baik dari siswa 
dalam pembelajaran yang menerapkan media audio visual.Penggunaan media pembelajaran 
berbasis android yang memuat animasi dan audio visualdapat memudahkan siswa dalam 
memahami materi kimia yang bersifat mikroskopis sehingga miskonsepsi dapat teratasi dan 
dapat menumbuhkan literasi sains siswa. 
Pemanfaatan media berbasis android diharapkan dapat menumbuhkan literasi sains 
siswa, karena media android yang fleksibel dapat digunakan secara berulang-ulang. Ini 
seperti yang dikatakan Forment dan Gerreo (2008) dalam Lubis dan Ikhsan (2015) bahwa 
media berbasis mobile bersifat fleksibel, dapat digunakan secara berulang-ulang sesuai 
dengan kesiapan dan kemauan peserta didik. Penggunaan atau pembelajaran yang berulang-
ulang dengan frekuensi tinggi dapat menumbuhkan literasi sains siswa. Dengan demikian, 
pengembangan media pembelajaran kimia berbasis android pada materi reaksi redoks dan 
elektrokimia diharapkan mampu menumbuhkan literasi sains siswa. 
Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk menghasilkan dan mendeskripsikan 
karakteristik serta mengetahui kelayakan dan efektifitas pengembangan media pembelajaran 




Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 
Development/R&D). Penelitian pengembangan (Research and Development) adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti sehingga menghasilkan produk baru dan 
selanjutnya menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2010). 
Penelitian dan pengembangan media pembelajaran kimia berbasis android ini 
dilaksanakan dengan model pengembangan ADDIE, yaitu: 1) tahap studi pendahuluan 
(analysis), 2) Tahap Pengembangan melalui tahap perancangan (Design) dan tahap 
pengembangan (development), dan 3) Tahap pengujian model melalui tahap implementasi 
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Gambar 1 Tahapan model ADDIE 
(sumber: Survey of Instructional Development Models, 2002 h. 23 dalam Angko dan Mustaji, 
2013) 
Berikut adalah penjabaran dari kelima tahapan pengembangan ADDIE: 1) 
Analysis,pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah pada pembelajaran kimia melalui 
wawancara yang disebut dengan analisis kebutuhan (needs analysis). Selain itu juga 
dilakukan analisis tugas (task analysis) yang terdiri dari: (1) analisis karakteristik pengguna, 
(2) pengetahuan dan keterampilan awal siswa, (3) kompetensi yang perlu dimiliki, (4) 
indikator keberhasilan tercapainya kompetensi, dan (5) Kondisi seperti apa yang diperlukan 
siswa untuk mencapai kompetensi tersebut. 2) Design, tahap ini disebut dengan tahap 
membuat rancangan (blue print)/storyboard. Pada tahap perancangan ini ditetapkan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai; merancang perangkat pembelajaran berupa rancangan 
Silabus, rancangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), rancangan instrumen 
pengukuran literasi sains siswa; dan rancangan aplikasi android pada mobile phone serta 
melakukan evaluasi dengan cara mengidentifikasi berbagai referensi yang akan digunakan 
dalam penyusunan model pembelajaran. Dalam pembuatan aplikasi android yang bisa diakses 
dengan mobile phone dibuat dengan tehnik dan kejelasan pesan yang akan disampaikan serta 
sesuai dengan prinsip grafis, audio visual, daya tarik, pemahaman, ketepatan feed back, 
petunjuk penggunaan. Semua rancangan pada tahap kedua ini masih bersifat konseptual dan 
akan mendasari proses tahap pengembangan. 3) Development, pada tahap ini dilakukan 
pengembangan dari tahap desain dengan kegiatan realisasi dari blue print/story board. Pada 
tahap ini rancangan purwarupa media pembelajaran kimia berbasis android siap diuji 
kelayakan konsentruksi dan efektifitasnya untuk menumbuhkan literasi sains siswa sebagai 
calon pengguna. 4) Implementation tahap implementasi dilakukan untuk mengecek kelayakan 
(validitas) produk. Validasi produk dilakukan dengan beberapa tahapan.Pertama, 2 orang 
validasi ahli dan 1 orang validasi praktisi. Validasi ahli mencakup 1 orang validasi ahli materi 
dan 1 orang  validasi ahli media. Validasi ahli dan validasi praktisi dilakukan untuk menilai 
prototype awal materi dan pembelajaran serta media sehingga diperoleh masukan untuk 
memperbaiki prototype awal menjadi prototype 1. Kedua, melakukan ujicoba terbatas kepada 
10 orang mahasiswa .Hasil dari uji coba terbatas untuk mengevaluasi media pembelajaran 
kimia berbasis android dari segi keterbacaan, kemudahan penggunaan dan pemahaman 
materi.Selanjutnya, dilakukan uji coba skala kecil pada 12 orang siswa untuk menguji 
keefektifan, kemenarikan, dan efisiensi pembelajaran kemudian dilakukan evaluasi dan revisi 
untuk penyempurnaan produk (prototype 2). 5) Evaluation, tahap evaluasi ini merupakan 
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dengan harapan awal atau tidak. Tahap ini meliputi penilaian terhadap implementasi media 
pembelajaran kimia berbasis android dengan melakukan klarifikasi data yang diperoleh dari 
hasil validasi ahli dan validasi praktisi berupa tanggapan maupun saran, hasil uji coba 
terbatas mahasiswa dan hasil uji coba skala kecil siswa yang diperoleh dari hasil 
perbandingan pre-test dan post-test siswa, kermudian melekukan perhitungan uji N-gain. 
Desain penelitian dalam penelitian ini adalah Pre Experimental Design berupa pre-





Gambar 2 Pre Experimental Design (Pre-test and Post-test)(Sumber: Arikunto, 2014) 
Keterangan : 
O1 = Pre-test 
O2 = Post-test 
X   = Perlakuan 
Data dikumpulkan menggunakan angket validasi untuk validasi ahli materi dan 
validasi ahli media, angket respon untuk praktisi dan uji coba terbatas mahsiswa dan lembar 
tes literasi sains untuk uji skala kecil siswa. 
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah maupun untuk 
menginterpretasikan hasil uji coba produk media pembelajaran kimia berbasis android untuk 
menumn adalah teknik analisis kualitatif dan kuantitatif.Teknik analisis kualitatif digunakan 
untuk menganalisis data berupa tangapan, komentar atau saran perbaikan dari validasi ahli 
materi, validasi ahli media, validasi praktisi dan uji coba terbatas mahasiswa.Teknik analisis 
kuantitatif digunakan untuk menganalisis data hasil validasi, hasil uji coba terbatas dan hasil 
uji evektivitas siswa.Analisis kuantitatif data hasil validasi menggunakan rumus persentasi 
kelayakan sebagai berikut. 
P =  x 100% 
Keterangan: 
P = Persentase kelayakan 
 = Jumlah skor yang diperoleh 
 = Jumlah skor maksimal 
Penentuan kriteria kelayakan dan revisi produk dari hasil analisis data menggunakan 
rumus persentasi dapat dilihat  pada tabel berikut. 
 
Tabel 1. Kriteria kelayakan (diadopsi dari Wahyuni dan Puspasari, 2017) 
Persentase Kriteria 
0% -20% Sangat Baik 
21% -40% Baik 
41% -60% Cukup 
61% -80% Kurang 
81% -100% Sangat Kurang 
 
Analisis data kuantitatif data untuk mengetahui efektifitas media pembelajaran kimia 
berbasis android untuk menumbuhkan lirterasi sains siwa pada materi reaksi redoks dan 
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elektrokimia menggunakan uji N-gain.Uji N-gain dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan 
literasi sains siswa setelah dibelajarkan menggunakan media pembelajaran kimia berbasis 
android yang dikembangkan peneliti. 
Rumus dari uji N-gain  adalah sebagai berikut: 
g =  
Keterangan: 
g = N-gain 
Spost = Skor post-test 
Spre=  Skorpre-test 
Smaxs = Skor maksimum soal 
 
Hasil perhitungan N-gain tersebut kemudian dikategorikan dalam kriteria penilaian N-
gainyang di kutip dari Meltzer (2002) dalam Fitriah, (2016) sebagai berikut. 
 
     Tabel 2. Kriteria penilain N-gain 
Nilai Kriteria 
g ≥ 0,7 Tinggi 
0,3 ≤ g ˂ 
0,7 
Sedang 
g  ˂ 0,3 Rendah 
 
HASIL 
Deskripsi Media Pembelajaran Kimia Berbasis Android 
Setelah melalui tahap validasi ahli, validasi praktisi, dilakukan uji terbatas dan uji 
skala kecil untuk menyempurnakan media pembelajaran kimia berbasis android untuk 
menumbuhkan literasi sains siswa pada materi reaksi reaksi redoks dan elektrokimia.Tabel 3 
mendeskripsikan media pembelajaran kimia berbasis android yang dikembangkan. 
Tabel 3. Deskripsi mediapembelajaran kimia berbasis android untuk menumbuhkan literasi 
sains siswa pada materi reaksi redoks dan elektrokimia 
 
No. Komponen Media Keterangan 
1 Loading Tampilan awal saat media/aplikasi dibuka 
2 Layar Utama Media (Cover) Tampilan awal media setelah media dibuka 
3 Menu Utama Media Terdiri dari petunjuk penggunaan, Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar, Materi, Rangkuman, Kuiz, 
Pustaka dan Profil pengembang 
4 Petunjuk Penggunaan Berisi tentang petunjuk penggunaan media/aplikasi 
berupa cara penggunaan tombol dan tulisan yang 
dijadikan icon movieclip 
5 Standar Kompetensi (SK) 
dan Kompetensi Dasar (KD) 
Berisi tentang SK dan KD serta indikator pembelajaran 
materi reaksi redoks dan elektrokimia 
6 Materi Berisi tentang materi-materi reaksi redoks dan 
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Volta, sel Volta komersial, sel elektrolisis, korosi, 
hukum Faraday. Materi yang dikembangkan memuat 
gambar-gambar yang menarik dan juga animasi-
animasi untuk mempermudah pemahaman pengguna 
7 Rangkuman Berisi tentang ringkasan materi reaksi redoks dan 
elektrokimia dari awal sampai akhir pembelajara 
8 Kuiz Berisi tentang evaluasi sebagai bahan untuk melihat 
perkembangan kemampuan siswa terhadap materi yang 
telah dipelajari selama pembelajaran. Pada menu ini 
terdapat 5 kuiz yang disajikan 
9 Pustaka Berisi tentang sumber-sumber rujukan yang digunakan 
untuk membuat materi  media 
10 Profil Pengembang Berisi tentang profil dari pengembang media 
pembelajaran kimia berbasis android untuk 
menumbuhhkan literasi sains siswa pada materi reaksi 
redoks dan elektrokimia 
 
Berikut beberapa tampilan dari media pembelajaran kimia berbasis android untuk 
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(d) (e) (f) 
Gambar 3. (a) Layar utama media (b) Menu utama media (c) Menu materi (d) Materi 
bergambar (e) Materi animasi (f) Menu kuis 
 
Implementasi media pembelajaran kimia berbasis android 
Penyajian data memaparkan tentang sajian hasil tanggapan/penilaian dari ahli materi, 
ahli media, praktisi, uji coba terbatas dan uji coba kelompok kecil. 
Validasi ahli materi meliputi aspek isi materi, pembelajaran dan kebahasaan.Hasil 
validasi materi diperoleh persentase sebesar 80% dengan kualifikasi sangat layak.Validasi 
ahli media meliputi aspek tampilan dan penyajian dan aspek pemrogaman. Hasil validasi ahli 
media diperoleh persentase sebesar 80% dengan kualifikasi sangat layak. 
Untuk validasi praktisi dilakukan oleh satu guru mata pelajaran kimia di SMA Negeri 1 
Labuapi.Validasi praktisi meliputi aspek sampul dan isi materi, aspek pembelajaran, aspek 
kebahasaan serta aspek penyajian dan tampilan.berdasarkan penilaian praktisi, diperoleh 
persentase sebesar 82,22% dengan kualifikasi sangat layak. 
Uji coba terbatas media pembelajaran kimia berbasis android dilakukan pada 10 orang 
mahasiswa program studi pendidikan kimia FPMIPA IKIP Mataram.Aspek yang dinilai pada 
uji coba terbatas meliputi aspek sampul dan isi materi, aspek pembelajaran, aspek kebahasaan 
serta aspek penyajian dan tampilan. Berdasarkan hasil penilaian uji coba terbatas diperoleh 
persentase rata-rata dari 10 orang mahasiswa sebesar 86,35% dengan kualifikasi sangat layak. 
Untuk uji coba skala kecil terhadap media pembelajaran kimia berbasis android untuk 
menumbuhkan literasi sains siswa dilakukan pada 12 siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 1 
Labuapi.Hasil uji coba skala kecil dianalisis menggunakan perhitungan uji N-gain. Hasil 




Hasil penelitian pengembangan ini berupa media pembelajaran kimia berbasis android 
untuk menumbuhkan literasi sains siswa pada materi reaksi redoks dan 
elektrokimia.Pengembangan media pembelajaran kimia berbasis android ini hanya terbatas 
pada uji efektivitas penggunaan media pembelajaran kimia berbasis android terhadap 
pertumbuhan literasi sains siswa pada skala kecil. Hasil pengembangan dan evaluasi media 
pembelajaran kimia berbasis android dijelaskan secara terperinci sebagai berikut: 
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Media pembelajaran kimia berbasis android yang dihasilkan berupa media pembelajaran 
kimia dalam bentuk file Apk. yang diinstal dan ditampilkan dalam sebuah android dengan 
bantuan pembaca aplikasi yaitu Adobe AIR yang dikembangkan menggunakan perangkat 
lunak adobe Flash Professional CS6 dengan action script 3.Versi Android yang mendukung 
penggunaan aplikasi yang dikembangkan ini dimulai dari android versi 1.5 (Cupcake) sampai 
android versi 5.0+ (Lollipop).Media pembelajaran kimia berbasis android ini didesain dengan 
pendekatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk siswa kelas XII SMA/MA. 
Kelayakan Media Pembelajaran Kimia Berbasis Android 
Kelayakan media pembelajaran kimia berbasis android hasil pengembangan mengacu 
pada hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media. Hasil analisis data terhadap hasil validasi 
ahli materi dan validasi ahli media dapat dijabarkan sebagai berikut: 1) Ahli materi, 
kelayakan media pembelajaran kimia berbasis android yang dikembangkan memiliki skor 
80% dengan kualifikasi sangat layak digunakan untuk uji coba skala besar atau sebagai media 
dalam pembelajaran disekolah. 2) Ahli media, kelayakan media pembelajaran kimia berbasis 
android hasil pengembangan memiliki skor 80% dengan kualifikasi Sangat layak untuk 
digunakan pada uji coba skala luas atau sebagai media dalam proses pembelajaran di sekolah. 
Kepraktisan Media Pembelajaran Kimia Berbasis Android 
Kepraktisan media pembelajaran kimia berbasis android mengacu pada kemudahan 
penggunaan media pembelajaran kimia berbasis android yang dikembangkan oleh pendidik 
dan peserta didik dan tingkat keterlaksanaannya.Media pembelajaran kimia berbasis android 
dapat digunakan dimana saja dan kapan saja serta dapat digunakan secara berulang-ulang 
oleh siswa. Hasil analisis kepraktisan oleh validator prkatisi (guru mata pelajaran kimia) di 
SMA Negeri 1 Labuapi diperoleh skor 82,22% dengan kualifikasi sangat layak. Sedangkan 
analisis kepraktisan pada uji coba terbatas oleh 10 orang mahasiswa program studi 
pendidikan kimia FPMIPA IKIP Mataram diperoleh skor rata-rata 86,35% dengan kualifikasi 
sangat layak. Dengan demikian media pembelajaran kimia berbasis android dinyatakan 
sangat praktis digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah. 
Efektivitas Media Pembelajaran Kimia Berbasis Android Terhadap Pertumbuhan 
Literasi Sains Siswa 
 
Analisis data untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran kimia berbasis android 
dilakukan menggunakan uji N-gain.Uji N-gain dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan 
literasi sains siswa setelah dibelajarkan menggunakan media pembelajaran kimia berbasis 
android pada materi reaksi redoks dan elektrokimia. Dari hasil yang diperoleh pada saat 
menguji kemampuan awal siswa dengan diberikan soal pre-test berupa soal pilahan ganda 
beralasan sebanyak 10 butir soal didapatkan skor rata-rata siswa adalah 20,27, sedangkan 
setelah siswa mendapat pembelajaran program pengayaan kemudian diberikan evaluasi post-
test berupa soal pilihan ganda beralasansebanyak 10 butir soal didapatkan skor rata-rata siswa 
adalah 74,16. Dari data hasil pre-test dan post-test siswa, kemudian dilakukan perhitungan uji 
N-gain untuk mengetahui sejauh mana efektivitas dari penggunaan media pembelajaran kimia 
berbasis android untuk menumbuhkan literasi sains siswa pada materi reaksi redoks dn 
elektrokimia. Setelah melakukan uji N-gain didapatkanskor rata-rata perolehan siswa sebesar 
0,65 dengan kategori sedang. 
Dengan demukian dikatakan bahwa media pembelajaran kimia berbasis android untuk 
menumbuhkan literasi sains siswa pada materi reaksi redoks dan elektrokimia dapat 
digunakan untuk menunjang kegiatan belajar siswa.Siswa diberikan kesempatan untuk 
berlatih mengembangkan keterampilan berpikir, bersikap ilmiah, serta dapat membuat suatu 
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari.Penggunaan media pembelajaran kimia berbasis android juga memberi kesempatan 
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berulang-ulang, kapan saja dan dimana saja.Seperti yang dikatakan oleh Lubis dan Ikhsan 
(2015) bahwa media pembelajaran kimia berbasis android merupakan media pembelajaran 
alternatif yang memiliki karakteristik unik, yaitu dapat digunakan dimana saja dan kapan 
saja, didukung dengan visualisasi yang menarik. 
Pemberian kesempatan kepada siswa untuk berlatih menggunakan keterampilan berpikir, 
bersikap ilmiah, belajar mandiri serta dapat membuat suatu hubungan antara pengetahuan dan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dapat menumbuhkan literasi sains siswa. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Latif, dkk (2015) yang menyatakan bahwa 
penggunaan multimedia interaktif dapat meningkatkan literasi sains siswa.Pada penelitian 
Latif, dkk (2015) literasai sains siswa termasuk kedalam kategori sedang setelah 
menggunakan multimedia interaktif. 
Aspek dalam literasi sains yang didapatkan siswa dengan media pembelajaran kimia 
berbasis android ini meliputi aspek konteks, aspek pengetahuan, aspek kompetensi dan aspek 
sikap.Aspek konteks terdiri dari beberapa pemahamn ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
bersifat individual dan local yang terdapat dalam media pembelajaran kimia berbasis android 
yang dikembangkan.Aspek pengetahuan merujuk pada konsep-konsep kunci dari sains yang 
diperlukan untuk memahami fenomena alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam 
melalui aktivitas manusia.Selanjutnya aspek kompetensi diantaranya menjelaskan fenomena 
secara saintifik, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah dan menafsirkan data dan 
bukti ilmiah.Sedangkan aspek sikap terhadap sains berhubungan dengan minat terhadap 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan: 1) 
Karakteristik media pembelajaran kimia berbasis android untuk menumbuhkan literasis sains 
siswa pada materi reaksi redoks dan elektrokimia ini berupa format apk. yang diinstal dan 
ditampilkan dalam sebuah android dengan bantuan pembaca aplikasi yaitu Adobe AIR yang 
dikembangkan menggunakan perangkat lunak Adobe Flash Professional CS6dengan Action 
Script 3. 2) Hasil media pembelajaran kimia berbasis android untuk menumbuhkan literasis 
sains siswa pada materi reaksi redoks dan elektrokimia oleh validator ahli materi memperoleh 
persentase kelayakan sebesar 80%dengan kriteria sangat layak dan validator ahli media 
diperoleh peresentase kelayakan sebesar 80% dengan kriteria sangat layak. 3) Penerapan 
media pembelajaran kimia berbasis android untuk menumbuhkan literasis sains siswa pada 
materi reaksi redoks dan elektrokimia ini memenuhi kriteria efektif pada uji coba skala kecil. 
Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata hasil tes kompetensi literasi sain pre-test sebesar 20,27 
dan nilai post-test rata-rata sebesar 74,16 serta nilai N-gain sebesar 0,65 dengan kategori 
penggunaan media pembelajaran kimia berbasis android untuk menumbuhkan literasi sains 
siswa pada materi reaksi redoks dan elektrokimia yaitu sedang. 
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